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Abstrak: Ketuntasan hasil belajar Matematika materi lingkaran siswa kelas VI SDN 
Sumbernongko hanya sebesar 33,33%. Pentingnya permasalahan tersebut segera 

ditemukan solusinya dan untuk diteliti karena materi keliling dan luas lingkaran 

merupakan prasyarat utama untuk menghitung luas permukaan dan volume bangun ruang 
sisi lengkung pada semester II. Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas. Model penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model Kemmis 

dan Taggart yang meliputi tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 

penelitiannya adalah 30 siswa SDN Sumbernongko. Penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tes. Analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
STADPLUS dapat meningkatkan hasil belajar materi lingkaran siswa kelas VI SDN 

Sumbernongko. Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari pra siklus ke siklus I 

meningkat menjadi 83,38 siklus I ke siklus II meningkat menjadi 83,57, sedangkan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa dari dari pra siklus ke siklus I meningkat menjadi 

71,99%, siklus I ke siklus II meningkat menjadi 76,79%. Mengacu pada hasil penelitian 

tersebut, maka implementasi STADPLUS dalam pembelajaran Matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga ketuntasan hasil belajar matematika secara 

klasikal meningkat 

Kata kunci: STADPLUS, hasil belajar, lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia saat ini tidak 

hanya menekankan pada kompetensi 

pengetahuan saja, namun juga menekankan 

pada kompetensi yang mengarahkan pada 

pembentukkan karakter peserta didik, oleh 

karena itu pemerintah Indonesia melakukan 

perubahan Kurikulum 2006 menjadi 

Kurikulum 2013. Perubahan kurikulum 

tersebut berdampak pada proses pembelajaran 

yang menekankan pada student center,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sehingga diharapkan siswa dapat menggali 

potensi yang terdapat di dalam dirinya lebih 

optimal. Menurut Septian (2013: 97) 

pendidikan adalah suatu proses untuk 

membentuk kepribadian seseorang dengan cara 

dalam membantu siswa supaya dapat 

menumbuhkembangkan potensinya.  

Kurikulum 2013 menitikberatkan 

pada pencapaian empat kompetensi yaitu 

kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap 

sosial, kompetensi pengetahuan, dan 
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kompetensi keterampilan. Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan ayat 1 pasal 5 

nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 

menyatakan bahwa mata pelajaran Sekolah 

Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah dikelompokkan 

menjadi dua yaitu (1) mata pelajaran umum 

kelompok A, (2) mata pelajaran umum 

kelompok B. Salah satu mata pelajaran umum 

kelompok A adalah Matematika. Menurut 

Samidi dan Istarani (2016:10) menyatakan 

bahwa Matematika merupakan suatu ilmu 

mengenai logika dan permasalahan numerik 

yang mampu membantu manusia untuk 

menafsirkan secara eksak ide-ide dan 

kesimpulan. 

Menurut Heruman (2014:3), 

menjelaskan bahwa konsep-konsep kurikulum 

Matematika Sekolah Dasar dapat dibagi 

menjadi tiga kelompok besar, (1) penanaman 

konsep dasar, (2) pemahaman konsep, dan (3) 

pembinaan keterampilan. Konsep-konsep 

kurikulum Matematika dapat dikuasai oleh 

siswa melalui suatu pembelajaran yang 

berkesinambungan. Menurut Hamzah dan 

Muhlisrarini (2016:259) menyatakan bahwa 

pembelajaran Matematika merupakan proses 

membangun pemahaman siswa tentang fakta, 

konsep, prinsip, dan skill serta problem 

solving. Pembelajaran yang menggunakan 

model, metode, teknik, taktik atau media 

pembelajaran yang tepat akan membuat siswa 

lebih mudah menguasai dan memahami 

konsep-konsep kurikulum Matematika di 

jenjang Sekolah Dasar. 

Pembelajaran Matematika di Sekolah 

Dasar diharapkan tuntas, baik dalam 

kompetensi pengetahuan maupun kompetensi 

keterampilan.  Indikator pembelajaran 

Matematika dikatakan tuntas adalah nilai yang 

diperoleh siswa untuk setiap kompetensi dasar 

sama atau lebih dari kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh 

setiap lembaga pendidikan. Ketuntasan belajar 

Matematika di Sekolah Dasar sangat 

memengaruhi keberhasilan dan ketuntasan di 

jenjang pendidikan selanjutnya. Ketuntasan 

belajar yang dicapai siswa, membuat siswa 

lebih mudah menguasai materi di jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

  Ketuntasan hasil belajar siswa 

materi lingkaran SDN Sumbernongko masih 

rendah. Pernyataan di atas dibuktikan dengan 

hasil pretest dari 30 siswa, 10 siswa 

memperoleh nilai sama atau lebih dari nilai 

KKM dan 20 siswa memperoleh nilai di bawah 

nilai KKM. Jika disajikan dalam presentase, 

maka 33,33% siswa yang sudah tuntas belajar 

dan 66,67% belum tuntas belajar. Penyebab 

rendahnya hasil belajar siswa tersebut adalah 

kurangnya kerjasama antar siswa ketika 

berdiskusi kelompok, siswa yang sudah paham 

materi dan dapat mengerjakan soal dengan 

baik, kurang peduli dengan temannya yang 

mengalami kesulitan, ditambah lagi siswa 

kurang mampu memahami dan mengerjakan 

soal materi lingkaran enggan bertanya kepada 

siswa yang sudah paham materi tersebut. 

Setelah ditemukan akar permasalahan yang 
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menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, 

maka peneliti segera mencari beberapa 

referensi metode atau model pembelajaran 

yang tepat untuk mengatasi akar permasalahan 

tersebut, sehingga permasalahan tersebut 

segera dapat teratasi. 

Pentingnya permasalahan tersebut 

segera ditemukan solusinya dan untuk diteliti 

karena materi keliling dan luas lingkaran 

merupakan prasyarat utama untuk menghitung 

luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 

lengkung. Materi luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi lengkung akan dipelajari di 

semester dua kelas VI bahkan juga dipelajari di 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

Ketidaktuntasan belajar menghitung keliling 

dan luas lingkaran maka akan menyebabkan 

kesulitan untuk menuntaskan belajarnya 

mengenai materi keliling dan luas lingkaran 

atau yang berhubungan secara langsung 

maupun tidak dengan keliling dan luas 

lingkaran. Mengacu pada kondisi di atas, maka 

peneliti mencari solusi untuk mengoptimalkan 

kerjasama antar siswa ketika berdiskusi, 

sehingga antar siswa dapat saling membantu 

temannya untuk mengajari langkah-langkah 

pengerjaaan soal materi lingkaran.  

Menurut Ali (2021:249) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran adalah model pembelajaran 

kooperatif yang mengoptimalkan kerjasama 

antar siswa. Salah satu jenis model 

pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran tipe Student Team Achievement 

Division. (STAD). Menurut Huda (2018:201) 

menyatakan bahwa STAD adalah salah satu 

strategi pembelajaran kooperatif yang di 

dalamnya beberapa kelompok kecil dengan 

level atau tingkat kemampuan akademik yang 

berbeda dan saling bekerjasama untuk 

menyelesaikan tujuan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Trianto (2017:68) 

menjelaskan bahwa Student Team 

Achievement Division merupakan salah satu 

model dari pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan kelompok kecil dengan jumlah 

anggota tiap kelompok 4 – 5 siswa secara 

heterogen. Merujuk pendapat ahli di atas, maka 

peneliti menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STADPLUS yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang telah 

dimodifikasi untuk mengatasi kurang 

optimalnya kerjasama dalam berdiskusi ketika 

pembelajaran berlangsung. 

Menurut penelitian terdahulu yang 

relevan dilakukan oleh Hasdaniarsyah (2020) 

menerapkan model pembelajaran STAD 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SDN 01 Wakorumba Selatan dalam 

pembelajaran Matematika terlihat bahwa 

adanya peningkatan hasil belajar dari pra siklus 

ke siklus I meningkat menjadi 63,64% dan dari 

siklus 1 ke siklus 2 meningkat menjadi 

81,82%. Lastia (2020) juga menerapkan model 

pembelajaran STAD terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD 

Negeri 1 Sekumpul dalam pembelajaran 
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Matematika terlihat bahwa adanya peningkatan 

hasil belajar dari pra siklus ke siklus I 

meningkat menjadi 58% dan dari siklus 1 ke 

siklus 2 meningkat menjadi 95%. Lestari, dkk 

(2017) juga menerapkan model pembelajaran 

STAD terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Palu 

dalam pembelajaran Matematika terlihat bahwa 

adanya peningkatan hasil belajar dari pra siklus 

ke siklus I meningkat menjadi 66,67% dan dari 

siklus 1 ke siklus 2 meningkat menjadi 

86,36%.   

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

Matematika materi lingkaran pada siswa kelas 

VI SDN Sumbernongko Ngusikan Kabupaten 

Jombang dengan menerapkan STADPLUS. 

Manfaat dari hasil penelitian ini bagi siswa 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar dan 

minat belajar Matematika. Manfaat bagi guru 

adalah membantu guru untuk pengajuan 

kenaikan pangkat, meningkatkan kreativitas 

dan profesionalisme guru, dan menumbuhkan 

sifat ilmiah dalam berkarya. Manfaat bagi 

kepala sekolah adalah untuk membantu dalam 

penilaian kinerja kepala sekolah dan 

meningkatkan mutu pendidikan sekolah 

Manfaat bagi ilmu pengetahuan adalah sebagai 

bahan acuan dan referensi peneliti yang lain 

dalam melakukan penelitian. 

 

 

 

  

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 

kelas digunakan peneliti untuk membantu 

dalam memecahkan masalah dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 

sehingga permasalahan pembelajaran seperti 

rendahnya hasil belajar siswa dapat teratasi. 

Rancangan penelitian tindakan kelas yang 

digunakan peneliti adalah rancangan penelitian 

Kemmis dan Taggart yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu planning (perencanaan), acting 

(pelaksanaan), observing (pengamatan), dan 

reflecting (refleksi). Tahapan acting 

(pelaksanaan) dan observing (pengamatan) 

dilakukan bersamaan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Subjek/ Sasaran Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VI SDN Sumbernongko. 

Jumlah siswa kelas VI SDN Sumbernongko 

sebanyak 30 siswa yang terdiri 16 siswa laki-

laki dan 14 siswa perempuan. Kisaran usia 

siswa kelas VI SDN Sumbernongko berkisar 

antara 11 – 12 tahun.   

Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 

semester satu tahun pelajaran 2021/ 2022. 

Penelitian terdiri dua siklus dan setiap siklus 

terdiri dari dua pertemuan. Waktu pelaksanaan 

penelitian sebagai berikut. 

a. Siklus I  
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1) Pertemuan pertama pada hari Rabu, 3 

November 2021 

a) Shift pertama pukul 07.15 – 08.25 

b) Shift kedua pukul 08.45 – 09.55  

2) Pertemuan pertama pada hari Rabu, 10 

November 2021 

a) Shift pertama pukul 07.15 – 08.25 

b) Shift kedua pukul 08.45 – 09.55  

b. Siklus II  

1) Pertemuan pertama pada hari Senin, 15 

November 2021 

a) Shift pertama pukul 07.15 – 08.25 

b) Shift kedua pukul 08.45 – 09.55  

2) Pertemuan pertama pada hari Rabu, 17 

November 2021 

a) Shift pertama pukul 07.15 – 08.25 

b) Shift kedua pukul 08.45 – 09.55 

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Sumbernongko yang beralamatkan di jalan 

Sutorenggo nomor 13 Desa Sumbernongko 

Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang. 

Data, Instrument, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah berupa data 

primer. Data primer merupakan data yang 

diperoleh oleh peneliti dari sumber utama yaitu 

siswa kelas VI SDN Sumbernongko. Data 

primer dalam penelitian ini berupa hasil dari 

lembar penilaian yang telah dikerjakan siswa 

kelas VI di setiap akhir pertemuan pada siklus 

pertama dan kedua.  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas adalah lembar 

penelitian. Instrumen lembar penilaian dibuat 

berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Tujuan instrument lembar penilaian 

adalah untuk mengetahui hasil belajar 

Matematika materi lingkaran. Instrumen 

lembar penilaian diberikan setiap akhir 

pertemuan. Bentuk instrumen lembar penilaian 

adalah tes tulis berupa soal uraian. Hasil dari 

lembar penilian dijadikan indikator penentu 

keberhasilan dari pembelajaran. Hasil dari 

lembar penilaian juga dijadikan rujukan 

menentukan melanjutkan siklus berikutnya atau 

tidak.  

Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian tindakan kelas ini, 

peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif, yaitu suatu teknik analisis data yang 

menggambarkan fakta yang bisa diukur 

biasanya berupa angka atau nilai yang 

diperoleh. Peneliti melakukan analisis data 

yang diperoleh dari data nilai lembar penilaian 

yang dikerjakan oleh siswa di setiap akhir 

pertemuan pada siklus pertama dan kedua. 

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar Matematika materi 

lingkaran dengan model pembelajaran 

STADPLUS. Peneliti menggunakan statistika 

sederhana untuk melakukan analisis data nilai 

lembar penilaian yang telah dikerjakan oleh 

siswa kelas VI di setiap akhir pertemuan pada 

siklus pertama dan kedua. Peneliti 

menggunakan statistika sederhana untuk 

menghitung nilai yang diperoleh oleh siswa 
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dari lembar penilaian yang telah dikerjakan dan 

menentukan ketuntasan belajar secara klasikal.  

Peneliti menghitung nilai yang 

diperoleh siswa dari lembar penilaian yang 

telah dikerjakan dengan cara menjumlahkan 

skor yang diperoleh kemudian dibagi dengan 

skor maksimum dan dikali 100. Perhitungan di 

atas dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Nilai = 
∑  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Peneliti juga menentukan ketuntasan belajar 

klasikal dengan cara menjumlahkan siswa yang 

tuntas belajar dibagi dengan jumlah siswa kelas 

VI dan dikali 100. Perhitungan di atas dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

Ketuntasan Belajar Klasikal =  

∑  𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑  𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 
 𝑥 100 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

adalah ketuntasan belajar siswa kelas VI SDN 

Sumbernongko secara klasikal lebih dari atau 

sama dengan 70%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan peneliti terhadap nilai hasil penilaian 

di setiap pertemuan di siklus pertama dan 

kedua, maka diperoleh perubahan-perubahan 

baik hasil belajar siswa maupun ketuntasan 

belajar secara klasikal. Berikut beberapa 

perubahan yang terjadi pada siswa kelas VI 

SDN Sumbernongko 

Terjadi peningkatan hasil belajar Matematika 

materi lingkaran  

Tabel 1 Rerata Hasil Belajar  

No. Tahapan Siklus 
Rerata hasil belajar 

siswa 

1 Pra Siklus  56,73 

2 Siklus 1 83,38 

3 Siklus 2 83,57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar 

secara klasikal 

Tabel 2 Ketuntasan Belajar  

No. Tahapan Siklus 
Rerata hasil belajar 

siswa 

1 Pra Siklus  33,33 % 

2 Siklus 1 71,99 % 

3 Siklus 2 76,79 % 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan deskripsi analisis dan hasil 

penelitian dan pembahasan pada siklus 1 dan 

siklus 2, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penerapan STADPLUS dapat meningkatkan 

hasil belajar Matematika materi lingkaran pada 

siswa kelas VI SDN Sumbernongko. 

Pernyataan tersebut didukung dengan data nilai 

rata-rata siswa kelas VI dalam mengerjakan 

soal lembar penilaian mengalami kenaikan dari 

pra siklus ke siklus 1 mengalami kenaikan 

menjadi 82,14; dari siklus 1 ke siklus 2 

mengalami kenaikan menjadi 83,57.  

Saran 

Apabila guru/ peneliti lain ingin 

menerapkan STADPLUS dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, peneliti memberikan 

beberapa saran yaitu pembagian kelompok 

harus memperhatikan kemampuan anak yang 

pandai, sedang, dan kurang; agar terjadi 

kerjasama dengan yang sinergis. Siswa yang 

pandai harus diingatkan terus untuk membantu 

temannya yang belum mengerti, sehingga 

semua siswa dapat tuntas belajarnya. Lakukan 

penguatan sebelum siswa mengerjakan soal 

lembar penilaian, agar siswa lebih mendalam 

dalam memahami materi yang diajarkan. 

Buatlah silde PPT yang menarik ketika 

menyampaikan tujuan, manfaat, motivasi, dan 

informasi awal mengenai materi, sehingga 

dapat membangkitkan minat siswa dalam 

belajar. Berikan lembar kerja siswa (LKS) ke 

setiap siswa, agar siswa dapat mengetahui cara 

mengerjakan soal yang ada di LKS; walaupun 

dalam mengerjakan siswa yang kurang mampu 

masih dibimbing oleh temannya yang lebih 

paham.  
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